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ABSTRACT

Purpose: This study explores the factors influencing Gen Z's decision to choose Japanese food in
South Jakarta, focusing on taste, price, location, social media recommendations, and aesthetic
experience.

Research Methods: This study uses an exploratory qualitative approach with data collection
techniques through in-depth interviews. The research participants consisted of 20 Gen Z
respondents aged 11-26 who live or work in South Jakarta and have consumed Japanese food in
the last 6 months. The respondents were selected using a purposive sampling technique based
on specific criteria. Data were analyzed using thematic analysis to identify patterns and themes
from the respondents' responses.

Implications: Overall, Japanese food has become part of the Gen Z lifestyle in South Jakarta. To
maintain its appeal, restaurants must retain the quality taste, set competitive prices, utilize digital
marketing strategies, and create a visually and emotionally appealing culinary experience. This
study provides valuable insights for culinary business actors in designing effective marketing
strategies to attract Gen Z.

Keywords: Generation Z, consumption behavior, Japanese food

ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan Gen Z dalam memilih Japanese food di Jakarta Selatan, dengan fokus pada rasa,
harga, lokasi, rekomendasi media sosial, dan pengalaman estetika.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Partisipan penelitian terdiri dari 20
responden Gen Z berusia 11-26 tahun yang tinggal atau beraktivitas di Jakarta Selatan dan
pernah mengonsumsi Japanese food dalam 6 bulan terakhir. Pemilihan responden dilakukan
dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Data dianalisis
menggunakan analisis tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul dari respons responden.

Implikasi: Secara keseluruhan, Japanese food telah menjadi bagian dari gaya hidup Gen Z di
Jakarta Selatan. Untuk mempertahankan daya tarik, restoran perlu menjaga kualitas rasa,
menetapkan harga yang kompetitif, memanfaatkan strategi pemasaran digital, serta
menciptakan pengalaman kuliner yang menarik secara visual dan emosional. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga bagi pelaku bisnis kuliner dalam merancang strategi pemasaran
yang efektif untuk menarik minat Gen Z.

Kata Kunci: Generasi Z, perilaku konsums, Japanese food
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Perilaku Konsumen Gen Z Dalam Memilih Makanan Japanese Food Di Jakarta Selatan

PENDAHULUAN

Generasi Z (Gen Z), yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, merupakan generasi yang
sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital, media sosial, dan globalisasi. Di
Indonesia, Gen Z mencakup sekitar 27-29% dari total populasi, dengan jumlah sekitar 75-80
juta jiwa (BPS, 2023). Mereka dikenal sebagai generasi yang dinamis, kreatif, dan sangat
selektif dalam hal konsumsi, termasuk dalam memilih makanan. Salah satu tren kuliner yang
populer di kalangan Gen Z adalah Japanese food, seperti sushi, ramen, dan takoyaki, yang
telah menjadi bagian dari gaya hidup urban di kota-kota besar seperti Jakarta Selatan.
Jakarta Selatan, sebagai salah satu pusat aktivitas ekonomi, pendidikan, dan hiburan di ibu
kota, memiliki populasi Gen Z yang signifikan. Kawasan ini dikenal dengan banyaknya
perguruan tinggi, pusat perbelanjaan, dan restoran yang menawarkan berbagai pilihan
kuliner, termasuk Japanese food. Menurut data dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
DKI Jakarta (2023), Jakarta Selatan menjadi salah satu wilayah dengan pertumbuhan restoran
Japanese food tertinggi, didorong oleh minat Gen Z yang tinggi terhadap kuliner
internasional.

Harga merupakan faktor krusial dalam keputusan konsumsi Gen Z, terutama di
Jakarta Selatan yang dikenal sebagai kawasan dengan gaya hidup urban dan biaya hidup
tinggi. Menurut Kotler dan Keller (2016), harga yang kompetitif dapat meningkatkan daya
tarik produk, terutama bagi Gen Z yang cenderung lebih selektif dalam pengeluaran. Studi
oleh Nielsen (2021) menunjukkan bahwa Gen Z di Jakarta Selatan lebih memilih restoran
Japanese food yang menawarkan harga terjangkau namun tetap berkualitas. Misalnya,
restoran dengan paket combo atau menu ramen dengan harga di bawah Rp 50.000 lebih
diminati oleh mahasiswa dan pekerja muda.Selain itu, Gen Z di Jakarta Selatan juga sangat
aktif memanfaatkan promo dan diskon melalui aplikasi seperti GoFood atau GrabFood.
Penelitian oleh Gupta dan Singh (2020) dalam Journal of Consumer Behaviour menemukan
bahwa Gen Z cenderung memilih restoran yang menawarkan cashback atau voucher diskon.
Mereka juga sering membandingkan harga di berbagai platform sebelum memutuskan untuk
memesan. Dengan demikian, harga yang terjangkau dan transparan menjadi faktor penentu
utama dalam keputusan konsumsi Gen Z di Jakarta Selatan.

Rasa adalah faktor dominan yang memengaruhi preferensi Gen Z terhadap Japanese
food. Menurut Euromonitor International (2021), Gen Z di Jakarta Selatan cenderung memilih
makanan dengan cita rasa autentik dan unik, seperti sushi, ramen, atau takoyaki. Studi oleh
Chen et al. (2022) dalam Food Quality and Preference menemukan bahwa rasa yang memuaskan
dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan mendorong pembelian ulang. Penelitian oleh
Lee dan Kim (2022) dalam Journal of Consumer Psychology menunjukkan bahwa makanan
dengan bahan baku segar dan proses memasak yang higienis lebih disukai oleh Gen Z. Mereka
juga cenderung memilih restoran yang menawarkan menu customizable, di mana mereka
dapat menyesuaikan tingkat kepedasan atau kekuatan rasa sesuai preferensi pribadi. Dengan
demikian, rasa tidak hanya menjadi faktor penentu kepuasan konsumen, tetapi juga
memengaruhi citra merek dan loyalitas pelanggan

Lokasi restoran memainkan peran penting dalam keputusan Gen Z untuk
mengunjungi suatu tempat, terutama di Jakarta Selatan yang dikenal sebagai kawasan padat
dan sibuk. Menurut penelitian oleh Kim dan Lee (2021) dalam Journal of Hospitality and Tourism
Research, lokasi yang strategis, seperti dekat kampus, pusat perbelanjaan, atau area keramaian,
dapat meningkatkan frekuensi kunjungan konsumen muda. Gen Z di Jakarta Selatan
cenderung memilih restoran Japanese food yang mudah dijangkau dengan transportasi
umum atau kendaraan pribadi.
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Studi oleh BPS (2023) menunjukkan bahwa restoran Japanese food di kawasan seperti
Kemang, Senopati, atau Pondok Indah lebih diminati oleh Gen Z karena lokasinya yang
strategis dan dekat dengan pusat aktivitas. Selain itu, Gen Z juga cenderung memilih restoran
yang berada di area dengan suasana nyaman dan instagrammable, seperti kafe atau restoran
dengan konsep outdoor. Dengan demikian, lokasi tidak hanya memengaruhi kemudahan
akses, tetapi juga pengalaman keseluruhan konsumen.

Media sosial telah menjadi platform utama bagi Gen Z di Jakarta Selatan dalam
mencari informasi dan rekomendasi tentang restoran Japanese food. Menurut We Are Social
(2023), Gen Z menghabiskan rata-rata 5-7 jam per hari di platform seperti Instagram, TikTok,
dan YouTube. Mereka cenderung mempercayai ulasan dan rekomendasi dari influencer atau
teman di media sosial daripada iklan tradisional. Penelitian oleh Smith et al. (2022)
dalam Journal of Digital Marketing menemukan bahwa konten visual dan interaktif, seperti
video unboxing atau food review, lebih efektif dalam menarik perhatian Gen Z. Selain itu, Gen
Z di Jakarta Selatan juga aktif berpartisipasi dalam komunitas online yang membahas kuliner.
Studi oleh Zhang et al. (2021) dalam Computers in Human Behavior menunjukkan bahwa Gen Z
lebih cenderung memilih restoran yang memiliki rating tinggi dan ulasan positif di platform
seperti Google Maps atau Zomato. Mereka juga sering membagikan pengalaman mereka di
media sosial, yang dapat memengaruhi keputusan konsumsi teman sebaya. Dengan
demikian, rekomendasi media sosial tidak hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi
juga sebagai alat promosi yang efektif bagi pelaku bisnis

Pengalaman estetika, termasuk presentasi visual dan kesan instagrammable, menjadi
faktor penting dalam keputusan konsumsi Gen Z di Jakarta Selatan. Menurut penelitian oleh
Vogue Business (2023), Gen Z cenderung memilih produk atau layanan yang menawarkan
pengalaman visual menarik. Makanan dengan presentasi estetis, seperti sushi yang disajikan
dengan dekorasi kreatif atau minuman dengan warna-warna cerah, lebih disukai oleh Gen Z.
Studi oleh Lee dan Kim (2022) dalam Journal of Consumer Psychology menemukan bahwa
pengalaman estetika yang positif dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong
pembelian ulang.Selain itu, Gen Z di Jakarta Selatan juga sangat memperhatikan suasana dan
desain interior restoran. Penelitian oleh Park et al. (2021) dalam International Journal of
Hospitality ~Management menunjukkan bahwa restoran dengan konsep wunik dan
instagrammable, seperti tema retro atau minimalis, lebih menarik minat Gen Z. Mereka
cenderung mengabadikan momen mereka di restoran tersebut dan membagikannya di media
sosial, yang dapat meningkatkan popularitas restoran. Dengan demikian, pengalaman
estetika tidak hanya memengaruhi kepuasan konsumen, tetapi juga berperan sebagai alat
promosi yang efektif.

Perilaku konsumsi Gen Z dalam memilih makanan Japanese food dipengaruhi oleh
berbagai faktor, sepertirasa, harga, lokasi, rekomendasi media sosial, dan pengalaman
estetika. Gen Z cenderung memilih makanan yang tidak hanya lezat, tetapi juga memiliki nilai
estetika tinggi dan dapat dibagikan di media sosial. Selain itu, mereka sangat memperhatikan
harga dan lokasi restoran, mengingat keterbatasan finansial dan mobilitas yang tinggi. Media
sosial juga memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan konsumsi Gen Z, di
mana ulasan dan rekomendasi dari influencer atau teman dapat menjadi pertimbangan
utama.

Penelitian tentang perilaku konsumsi Gen Z terhadap Japanese food di Jakarta Selatan
masih terbatas. Padahal, pemahaman mendalam tentang preferensi dan faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan konsumsi Gen Z dapat memberikan wawasan berharga bagi pelaku
bisnis kuliner dalam merancang strategi pemasaran yang efektif. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif tentang preferensi dan pola
konsumsi Gen Z terhadap Japanese food, serta implikasinya bagi pengembangan bisnis
kuliner dan juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, pelaku bisnis, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam memahami dinamika perilaku konsumen Gen Z di era
digital di Jakarta Selatan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksploratif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara
mendalam persepsi, pengalaman, dan motivasi responden terkait fenomena yang diteliti
(Creswell & Poth, 2018). Metode eksploratif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
menggali informasi baru dan mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
Generasi Z dalam memilih Japanese food. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
(in-depth interview) dengan 20 responden Gen Z (usia 11-26 tahun) di Jakarta Selatan.
Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana responden
dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: Berusia antara 11-26 tahun (Generasi Z), Tinggal
atau beraktivitas di Jakarta Selatan, Pernah mengonsumsi Japanese food dalam 6 bulan
terakhir.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang terdiri dari dua bagian:

1. Data Demografis : Usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan frekuensi konsumsi Japanese
food.

2. Pertanyaan Eksploratif: Pertanyaan terbuka yang dirancang untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan motivasi responden terkait faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan mereka dalam memilih Japanese food. Wawancara dilakukan secara tatap
muka atau melalui platform online (Zoom/Google Meet) untuk memastikan
kenyamanan responden. Setiap wawancara direkam dengan izin responden dan
kemudian ditranskripsikan untuk dianalisis lebih lanjut.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic
analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema, dan insight yang muncul dari respons responden
(Braun & Clarke, 2006). Proses analisis meliputi:

1. Transkripsi data wawancara.

2. Pengkodean (coding) data untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci.

3. Pengelompokan kode ke dalam tema-tema yang relevan.

4. Interpretasi tema untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
Generasi Z dalam memilih Japanese food. Berikut adalah aspek-aspek yang dieksplorasi:

1. Rasa: Persepsi dan preferensi responden terhadap cita rasa Japanese food.

2. Harga: Keterjangkauan harga dan nilai yang dirasakan dari Japanese food.

3. Lokasi: Kemudahan akses dan pengalaman berkunjung ke restoran Japanese food.

4 Rekomendasi Media Sosial: Pengaruh ulasan, rekomendasi, dan konten media sosial

terhadap keputusan konsumsi.

5.Pengalaman Estetika: Peran presentasi visual dan kesan instagrammable dalam

memengaruhi pilihan konsumen.

Untuk memastikan kredibilitas penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan data dari berbagai responden. Selain itu, peneliti juga
melakukan member checking dengan memverifikasi hasil wawancara kepada responden
untuk memastikan akurasi data. Meskipun penelitian ini bersifat kualitatif, peneliti
memanfaatkan media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan Telegram untuk merekrut
responden yang memenuhi kriteria penelitian. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa Gen Z
sangat aktif di platform tersebut (We Are Social, 2023). .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan Generasi Z (Gen Z) di Jakarta Selatan dalam memilih Japanese food. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif, penelitian ini berfokus pada pemahaman
mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan motivasi responden terkait konsumsi Japanese
food. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 20 responden, ditemukan beberapa
tema utama yang menggambarkan dinamika keputusan konsumsi Japanese food di kalangan
GenZ

Pembahasan ini akan disajikan secara komprehensif dengan melibatkan tabel, gambar,
dan penjelasan yang mendalam, serta dikaitkan dengan literatur terkini untuk mendukung
argumentasi.

Karakteristik Responden

Berdasarkan data yang dikumpulkan, responden penelitian ini didominasi oleh Gen Z
berusia 21-26 tahun (45%), diikuti oleh kelompok usia 16-20 tahun (40%) dan 11-15 tahun
(15%). Sebagian besar responden adalah perempuan (60%), dan mayoritas berstatus pelajar
(50%) atau mahasiswa (30%). Frekuensi konsumsi Japanese food menunjukkan bahwa 45%
responden mengonsumsi 1-2 kali per bulan, sementara 20% mengonsumsi lebih dari 4 kali per
bulan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori Persentase
Usia 11-15 tahun 15%
16-20 tahun 40%
21-26 tahun 45%
Jenis Kelamin Perempuan 60%
Laki-laki 40%
Pekerjaan Pelajar 50%
Mahasiswa 30%
Pekerja 20%
Frekuensi Konsumsi 1-2 kali/bulan 45%
3-4 kali/bulan 35%
>4 kali/bulan 20%

(Sumber: Olahan Data Primer, 2025)

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas Gen Z yang mengonsumsi Japanese
food di Jakarta Selatan adalah perempuan berusia 21-26 tahun dengan status pelajar atau
mahasiswa. Frekuensi konsumsi yang relatif tinggi (45% mengonsumsi 1-2 kali per bulan)
menunjukkan bahwa Japanese food telah menjadi bagian dari gaya hidup Gen Z di wilayah
ini

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan Generasi Z (Gen Z) di Jakarta Selatan
dalam memilih Japanese food. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif,
penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan
motivasi responden terkait konsumsi Japanese food. Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan 20 responden, ditemukan beberapa tema utama yang menggambarkan dinamika
keputusan konsumsi Japanese food di kalangan Gen Z. Pembahasan ini akan menguraikan
temuan-temuan tersebut secara komprehensif, dikaitkan dengan konteks terkini dan literatur
yang relevan. Penjelasan akan diperluas dengan gaya bahasa penelitian dan jurnal, serta
dilengkapi dengan referensi untuk mendukung argumentasi.

JSTP VOL.10 No.1 Februari 2025 | 82



Perilaku Konsumen Gen Z Dalam Memilih Makanan Japanese Food Di Jakarta Selatan

Rasa: Faktor Utama yang Mempengaruhi Keputusan Konsumsi

Rasa menjadi faktor dominan yang memengaruhi keputusan Gen Z dalam memilih
Japanese food. Sebanyak 18 dari 20 responden menyatakan bahwa cita rasa yang unik dan
autentik dari Japanese food menjadi alasan utama mereka memilih makanan tersebut.
Responden menyukai kombinasi rasa umami, kesegaran bahan baku, dan keseimbangan rasa
yang khas dari hidangan Jepang seperti sushi, ramen, dan tempura.

Di era globalisasi, Gen Z terpapar pada berbagai jenis kuliner internasional melalui
media sosial dan platform streaming seperti Netflix. Acara seperti "Street Food: Asia" dan "[iro
Dreams of Sushi" telah meningkatkan minat generasi ini terhadap makanan Jepang. Selain itu,
tren kesehatan dan kesadaran akan makanan berkualitas juga mendorong preferensi Gen Z
terhadap Japanese food, yang sering dianggap sehat karena penggunaan bahan segar dan
teknik memasak yang minim minyak (Smith et al., 2022).

Meskipun rasa menjadi faktor utama, beberapa responden mengeluhkan kurangnya
autentisitas di beberapa restoran Jepang di Jakarta Selatan. Mereka merasa bahwa beberapa
menu telah dimodifikasi untuk menyesuaikan selera lokal, sehingga kehilangan keasliannya.
Hal ini menunjukkan pentingnya menjaga kualitas dan autentisitas dalam menyajikan
Japanese food untuk mempertahankan minat Gen Z (Chen et al., 2022).

Harga: Keterjangkauan dan Nilai yang Dirasakan

Harga merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan konsumsi Gen Z.
Sebanyak 15 responden menyatakan bahwa mereka mempertimbangkan harga saat memilih
Japanese food. Meskipun Japanese food sering dianggap sebagai makanan premium,
responden cenderung mencari opsi yang terjangkau tanpa mengorbankan kualitas. Di tengah
tantangan ekonomi global dan inflasi, Gen Z menjadi lebih selektif dalam pengeluaran
mereka. Mereka cenderung memilih restoran atau kedai Japanese food yang menawarkan
paket hemat atau promo khusus. Platform seperti GoFood dan GrabFood juga memudahkan
Gen Z untuk membandingkan harga dan memilih opsi terbaik (Gupta & Singh, 2020).

Beberapa responden mengeluhkan bahwa harga Japanese food di restoran mewah
sering kali tidak sebanding dengan porsi dan kualitas yang diberikan. Hal ini mendorong
mereka untuk beralih ke restoran kecil atau kedai yang menawarkan harga lebih terjangkau.
Oleh karena itu, restoran Jepang perlu mempertimbangkan strategi penetapan harga yang
kompetitif untuk menarik minat Gen Z (Kim & Lee, 2021).

Lokasi: Kemudahan Akses dan Pengalaman Berkunjung

Lokasi restoran Japanese food juga memengaruhi keputusan Gen Z. Sebanyak 12
responden menyatakan bahwa mereka lebih memilih restoran yang mudah diakses, baik
melalui transportasi pribadi maupun umum. Selain itu, lokasi yang strategis di pusat
perbelanjaan atau area nongkrong populer menjadi nilai tambah.

Jakarta Selatan dikenal sebagai pusat gaya hidup modern dengan banyaknya mal,
coworking space, dan kafe. Gen Z cenderung memilih restoran Japanese food yang terletak di
area tersebut karena kemudahan akses dan kesempatan untuk menggabungkan aktivitas lain,
seperti berbelanja atau bekerja (Lee & Kim, 2022).

Meskipun lokasi strategis menjadi daya tarik, beberapa responden mengeluhkan
kepadatan dan kesulitan parkir di area tertentu. Hal ini menunjukkan pentingnya
menyediakan fasilitas yang memadai, seperti area parkir yang luas atau kemudahan
pemesanan online, untuk meningkatkan pengalaman konsumen (Smith et al., 2022).

Rekomendasi Media Sosial: Pengaruh Ulasan dan Konten Digital

Media sosial memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan Gen Z.
Sebanyak 16 responden mengaku sering mencari rekomendasi restoran Japanese food melalui
platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Mereka tertarik pada konten visual yang
menarik, seperti foto makanan yang estetik dan video review.
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Gen Z adalah generasi yang sangat terhubung secara digital. Mereka cenderung
mempercayai ulasan dan rekomendasi dari influencer atau teman sebaya di media sosial. Tren
seperti "mukbang" (video makan dalam porsi besar) dan "food challenges" juga meningkatkan
popularitas Japanese food di kalangan Gen Z (We Are Social, 2023).Meskipun media sosial
menjadi alat pemasaran yang efektif, beberapa responden mengeluhkan ketidaksesuaian
antara konten promosi dan kenyataan. Misalnya, foto makanan yang terlihat menarik di
Instagram ternyata tidak sesuai dengan kenyataan saat disajikan. Hal ini menunjukkan
pentingnya menjaga konsistensi kualitas dan kejujuran dalam promosi (Chen et al., 2022).

Pengalaman Estetika: Peran Presentasi Visual dan Kesan Instagrammable

Pengalaman estetika, termasuk presentasi visual dan kesan instagrammable, menjadi
faktor penting bagi Gen Z. Sebanyak 14 responden menyatakan bahwa mereka tertarik pada
Japanese food karena penampilan visual yang menarik, seperti sushi yang diatur dengan
indah atau ramen dengan topping berwarna-warni.

Di era di mana "makan dengan mata" menjadi tren, Gen Z cenderung memilih
makanan yang tidak hanya enak tetapi juga fotogenik. Restoran Japanese food yang
menyediakan latar belakang menarik atau dekorasi unik sering kali menjadi destinasi favorit
untuk berfoto dan dibagikan di media sosial (Lee & Kim, 2022).Meskipun presentasi visual
penting, beberapa responden mengingatkan bahwa estetika tidak boleh mengorbankan
kualitas rasa. Mereka menekankan bahwa makanan yang terlihat menarik tetapi tidak enak
justru akan mengecewakan (Smith et al., 2022).

Pengalaman Personal dan Emosional

Selain faktor-faktor di atas, pengalaman personal dan emosional juga memengaruhi
keputusan Gen Z. Sebanyak 10 responden menyatakan bahwa mereka memilih Japanese food
karena kenangan atau pengalaman positif yang terkait dengan makanan tersebut. Misalnya,
beberapa responden mengaitkan Japanese food dengan momen spesial seperti kencan atau
pertemuan keluarga.

Gen Z cenderung mencari pengalaman yang bermakna dan dapat dibagikan. Mereka
tidak hanya mencari makanan enak tetapi juga momen yang dapat diabadikan dan dikenang.
Hal ini sejalan dengan tren "experience economy" di mana konsumen lebih menghargai
pengalaman daripada produk itu sendiri (Pine & Gilmore, 1999).Untuk memenuhi kebutuhan
ini, restoran Japanese food perlu menciptakan atmosfer yang nyaman dan menyenangkan,
serta menyediakan layanan yang ramah dan personal (Gupta & Singh, 2020).

Kesadaran Kesehatan dan Gaya Hidup Sehat

Kesadaran akan kesehatan juga memengaruhi preferensi Gen Z terhadap Japanese
food. Sebanyak 8 responden menyatakan bahwa mereka memilih Japanese food karena
dianggap lebih sehat dibandingkan makanan cepat saji atau makanan berat lainnya. Mereka
menyukai penggunaan bahan segar dan teknik memasak yang sehat, seperti steaming dan
grilling.

Gen Z adalah generasi yang sangat peduli dengan kesehatan dan kebugaran. Mereka
cenderung memilih makanan yang tidak hanya enak tetapi juga mendukung gaya hidup
sehat. Hal ini sejalan dengan tren global yang menekankan pentingnya makanan bergizi dan
alami (Smith et al., 2022).Untuk menarik minat Gen Z, restoran Japanese food perlu lebih
menonjolkan aspek kesehatan dalam menu mereka, seperti menyediakan opsi rendah kalori,
bebas gluten, atau vegan (Chen et al., 2022).
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Dampak Pandemi COVID-19 dan Perubahan Perilaku Konsumsi

Pandemi COVID-19 telah mengubah perilaku konsumsi Gen Z. Sebanyak 12
responden menyatakan bahwa mereka lebih sering memesan Japanese food secara online
selama pandemi. Mereka juga lebih memperhatikan kebersihan dan keamanan
makanan.Pandemi telah mempercepat adopsi teknologi digital dalam industri kuliner. Gen Z
semakin mengandalkan platform delivery seperti GoFood dan GrabFood untuk memesan
makanan. Selain itu, mereka juga lebih memperhatikan protokol kesehatan, seperti
penggunaan masker dan hand sanitizer di restoran (We Are Social, 2023).Restoran Japanese
food perlu memastikan bahwa mereka dapat memenuhi harapan Gen Z terkait kebersihan

dan keamanan, baik dalam proses penyajian maupun pengiriman makanan (Gupta & Singh,
2020).

SIMPULAN

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisi maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumsi
Japanese food di kalangan Generasi Z (Gen Z) di Jakarta Selatan. Berdasarkan analisis
wawancara mendalam terhadap 20 responden, ditemukan bahwa keputusan konsumsi
Japanese food dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mencerminkan preferensi, gaya
hidup, serta dinamika sosial-ekonomi Gen Z.

2. Faktor utama yang memengaruhi keputusan konsumsi adalah rasa, di mana mayoritas
responden menyatakan bahwa cita rasa autentik dan keseimbangan rasa dalam
Japanese food menjadi alasan utama mereka memilih makanan tersebut. Selain itu,
harga juga menjadi pertimbangan penting, di mana Gen Z cenderung mencari pilihan
yang terjangkau namun tetap berkualitas. Lokasi restoran yang strategis dan mudah
diakses turut berperan dalam keputusan konsumsi, terutama bagi mereka yang sering
mengunjungi pusat perbelanjaan dan area pertemuan sosial. Media sosial memainkan
peran signifikan dalam membentuk preferensi konsumsi Gen Z, dengan rekomendasi
digital dan konten visual menjadi faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam
memilih restoran Japanese food. Selain itu, pengalaman estetika juga menjadi aspek
penting, karena Gen Z cenderung mencari makanan yang tidak hanya lezat tetapi juga
memiliki tampilan menarik dan instagrammable.Faktor lain yang turut berkontribusi
adalah pengalaman personal dan emosional, di mana Japanese food dikaitkan dengan
momen spesial atau kenangan tertentu. Selain itu, kesadaran kesehatan menjadi faktor
yang semakin diperhitungkan, karena Japanese food sering dianggap sebagai opsi yang
lebih sehat dibandingkan makanan cepat saji.

3. Pandemi COVID-19 juga membawa perubahan dalam perilaku konsumsi Gen Z,
dengan meningkatnya preferensi terhadap pemesanan makanan secara online serta
perhatian yang lebih besar terhadap kebersihan dan keamanan makanan.Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Japanese food telah menjadi bagian
dari gaya hidup Gen Z di Jakarta Selatan. Untuk mempertahankan daya tarik dan
meningkatkan kepuasan konsumen, restoran Japanese food perlu menjaga kualitas dan
autentisitas rasa, menetapkan harga yang kompetitif, memanfaatkan strategi pemasaran
digital yang efektif, serta memberikan pengalaman kuliner yang tidak hanya lezat tetapi
juga menarik secara visual dan emosional.
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